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RINGRASAN

Kesulitan utama vang dihadapi oleh para bakul ikan vang
melakukan aktivitas pelelangan di TPI adalah dalam masalah
permodalan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka koperast
perikanan telah menvediakan kredit khusus bagi para bakal
ikan yang disebut dengan “"Fish Credit". Fasilitas ini
dibérikan dengan bundga  wvang ringan  dan parsyaratan yang
sederhana.,

Tujuwan wtama dary penelitian ini adalah wuntouk mengeta-
hui berapa bhesar peningkatan pendapatan dari para bakul ikan
setelah mendapatkan "Fish Credit", disamping itu juga 1ngin
diketahui bagaimana mekanisme pemberian "Fish Credit" tu
soendiri.

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metoda
deskriptif dan bersifat studi kasus, sedangkan pengambilan
sampelnva dilakukan dengan proporsiconal simple random sam-
pling.

Fengambilan sampel dilakukan <di tiga wilayvah karja
vaitu : KUD "Sarono Ming" Kabupaten Pati, KUD "Usaha Mina®™
Kotamadya Semarang dan KUD  "Makaryo Mino" Kotamadya
Pelkalongan,

Waktyu penelitian dari bulan September 1996 sampai
dengan bulan Pebruari 1887, Dari hasil penslitian didapatkan
pernjelasan bahwa dengan tambahan modal sebesar
Rp.B1.950.000,- wuntuk 40 responden atau masing-wmasing
Rp.1.544.750,~- dapat menaikkan volume pembelian dari 2.0017.5
kg sebelum pemberian "Fish Credit” dan 3.163,75 kg setelah
pemberian “"Fish Credit". Dengan demikian terjadi kenraikkan
sabesar 1.146,25 kg ataue 56,82%. Dengan naiknya wvolume
pembalian, maka tingkat pendapatan juga ikut npaik. Rata-rata
kenaikan tersebut adalak Rp.99.125,- atau 40, 36%

Wilai korelasi {(r) antara fish c¢redit dengan kenaikan
tingkat pendapatan dari para bakul adalah ,733. Nilai
tersebut setelah diuji menuniukkan bahwa t hitung > 1t tabel.
Hal ini menunjukkan hahwa terdapat hubungan yang positif di
antara kedua variabeil tersebut.



SUMMARY

The main problem faced by fish vendors whose actiwvity
take place in Fish Landing Place (TPI) is the lack of fund.
With a wiew to solving this problem, Fisheries Cooperation
has provided a special credit scheme for fish vendors which
is called Fish Credit. This fagility is casy to get with a
Tow interest rate and a simple procurement procadure,

The objective of this research is to investigate to
what extent is the ingrease in fish vendors' income alter
receiving fish credit from fisheries cooperation. In addi-
tion, 1t &aims at examining the procedure of getting fish
credit it gelf.

Dascriptive method with a case study was applied. Pro-
portional simplie random sampling was applicated to cellect
the samples. The data were collected from three fisheriaes’
cooperation, i.e. KUD "Sarono Mino" from Pati regency, KLID
"Usaha Mina" frowm Semarang mupicipality, and ¥UD "Makaryo
Mina" from Pekalongan municipality. The data were analysed
using correlation method. Secendary data were alsc collected
to supplement primary data.

The result indicated that a capital extension of Rp.
61,950,000,- for 40 people {or Rp. 1,544,750,- for each}
could increase the purchasing volume from 2,0017.5 kg to
3,183.75 kg after receiving fish credit. Hence, there was an
increase by 1,146.25 kg or 56.82%. Eventually, the increase
in purchasing volume was then followed by the increase in
their income accordingly by Rp. 990,125,- or 40.36%.

Correlation value (r) between fish credit extension and
the increase in fish vendors’ income was D.733. After being
tasted using t test, the result indigates that t calculated
> t eritical wvalue, which imply that there was a positive
correlation between those two variables.



KATA PENGANTAR

"Fish Credit" merupakan usaha simpan pinjam vang dikelala
oleh KUD fPerikanan wang tujuannya adalah untuk membantu
permadalan khususnya pada kekurangan pembavaran lelang ikan di
TPI oleh para bakul ikan. Dengan adanya "Fish Credit" ini dihar-
apkan kekurangan modal dari para bakul ikan dapat feratasi se-
hingga kelarncaran peleiangan dapat terjaga. Sudah tentu usaha
pemberian "Fish Credit" ini sedikit banyvak akan merngalami
hambatan-hambatan.

Dengan pembiayaan dari DIP bagian Provek Operasi dan
Perawatan Fasilitas Universitas Dipgnegoro tahun anggaran
1996 /1937, maka penelitian untuk mengetahui segala aspek
berkenaan dengan pemberian "Fish Credit" ini khususnya tentang
mekanisme dan hambatannya serta analisa keberhasilanva dapat
terlaksana.

Pada kesempatan yang baik ini kami mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yvang telah membantu. Semogs tulisan ini dapat
dimanfaatkan sebagaimana mestinya bagi vang berkepentingan.

Semarang, - Februari 1997

Penulis
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BAB 1

PENDAITUT.UAN

1.1 _lLalar belakang

Kegiatan pembangunan dibidang perikanan sekarang  ini
toerptama diarabkan untuk iebih meningkatkan petani kolam,
nclayan atau kelompok masyarakal yvang secara langsung berhu-
bungan dengan komoditas perikanan agar dapat secara aktif
berperan serta dalam proses pembangunan. Hal ini bertujuan
untuk membantu atau merangsang kelompok usaha perikanan
rakyat agar mau dan mampu meningkatkan produktivitas dan
pendapatan melalui bidang penangkapan, budidaya, pengolahan
atau pemasarannya.

Mengingat sebagian dari masyarakal kita tinggal di
wilayah pantai dengan mata pencaharian pokoknya sebagai
nelayan, petambak, pengolah atan sebagal pedagang ikan
(bakul), maka sudal sepantasnya apabila pemerintah memberi-
kan perhatian terhadap permasalahan mereka. Bentuk perhatian
tersebut dapat berupa pendirian ataw pengembangan koperasi
perikanan. Hal ini seperti diamanatkan dalam UUD 45 pasal
32, yang mana menegaskan bahwa Dbangun usaha yang sesual
dengan perekonomian Indonesia adalah koperasi,

Menurut undang-undang tentang perkopernsian No. 12 th.
1967, yang dimaksud dengan koperasl adalah organisasi
ekonomi yang berwatak sosial, beranggotakan orang-orang atau

badan hukum yang merupakan susunan eckonomi sebhagai usaha



bersama atas azas kekeluargaan., Pada dasarnyva tujuan uatama
dari koperazi iLtu adalahb mengembangkﬁn kesejahteraan para
anggatanya. Mengingat bahwa koperasi dianggap sebagai "soko
guru" perekonomian di Indonesia, maka:}angan-tangan panjang
koperasi harus hisa menjangkau kantong-kantong kemiskinan
yang umumnya bervada di pedesaan. Untuk merealisasi maksuad-
maksud 1lersebut diperlukan koperasi-kaperasi unit tinghkal
pedesaan {UD)., Untuk pengembangan Koperasl Unit Desa pada
masyarakat nelayan dispesifikasikan dengan "KUD Mina™.

Peranan KUD Mina dalam meningkatkan taraf hidup para
anggotanya mulai aktif sejak diberlakukannya Keputusan
Presiden No.39 tahun 1980 {entang penghapusan jaring trawl,
yvaitu dengan diikutsertakannya dalam penyaluran kredit
kepada para nelayan/petani ikan tradisional anggota KUD
{Dinas Perikanan tahun 1995). Walaupun banyak mengaliami
hambatan, pemerintah t{etap melakukan pembinaan dan selalu
memantay dan membimbing "KUD Mina" untuk mengembanghkan usaha
para anggotanya.

D dalam Peraturan Pemerintah Wo.60 tahup 1959 pasal 8,
ditetapkan bahwa yang dimaksud dengan Koperasil Perikanan
adalah koperasi yang
a. Anggota-anggolanya terdiri dari pengusaha, pemilik alat

perikanan, nelayan buruh atau nelavan pemilik wang berke-
pentingan serta bermata pencaharian langsung dalam bidang
perikanan.

b. Menjalankan usaha yang langsung berhubungan dengan kegia-



tan perikanan mizlai dari produksi, peugolah samQai pada
pembelian dan penjualan hasil perikanan. Melihat scktlor
vang terlibai dalam kegiatan perikanan sceperti tersebot
diatas, maka yang perlu diperhalikan tidak hanya-industri
perikanan saja tetapi juga sektor-sekltor lain yung menun-
Jaog pemasaran produk dari produsen ke konsumen | peda-
gang/fhakul},

Bazkul yang dalam hal ini adalah nelayan yang mata
pencahariannya melakukan jual beli langsung berhubungan
dengan usaha perikanan, pada umumnya ﬁhra bakul ini dalam
menjalankan zktivitasnya bhanyak mengalami kendala-kendala
terutama di bidang permodalan. walaupun ada lembaga atau
perorangan yang dapat memberikan pinjaman, tetapi umumnya
disertai déngan jaminan dan bunga yang tinggi. Padahal
seperti diketahui bahwa wusaha di bidang perikanan umumnya
mempunyai  resiko yang tinggi, sehingga kondisi tersebut
sangat memberatkan bagi nelayan/bakul ikan.

Mengingat hampir sebagian besar bakul mengalami masalah
permodalan, maka untuk mengatasinya koperasi perikanan (KUD
Mina) telah menyediakan kredii kbusus untuk bakul ikan (Fish
Credii), dengan bunga yang ringan serfta persyaratan yang
sederhana. Dengan adanya Fish c¢redit ini, diharapkan mampu
mendukung sekaligus melancarkan usahanya yang pada
gilirannoya dapat meningkatkan pendapatan sesuai dengan
tujuannys.

Berasarkan alasan tersebut diatas., maka perlu adanya



penelitian yang mgngungkap fungsi dari pemberian Fish credit
terhadap upaya meﬁaikkan tingkal pendapatan para bakul yang
menjadi anggota KUD "Sarono Mino™ Kabupaten Dati II Pati,
KUD *"Usaha Mina" Kotamadya Semarang dan KUD "Makaryo Mino"

Koltamadya Pekalnngan.

1.2, Porumusan Masalah

Seperti telah disinggung diatas bahwa bakul Ikan dalam
mengembangkan usahanya selalu terbentur pada wmasalah permo-
dalaﬁ, karena itu dalam pembelian ikan di TPI biasanya Lidak
dilakukan secara kontan akan tetapi dibayar pada % sampai 7
hari berikutnya.

Lemzhnya permodalan selain mengurangi volume pembelian juga
semakin mengecilkan frekuensi pembelianya yang ahirnya akan
menurunkan timgkat pendapatnya. Dari permasalahan ini dapat
dirumuskan beberapa permasalhan sebagai berhut

a. Bagaimana sisitim pembecian fish credil pada XUD Mina di

Pantal Utara .Jawa Tengah.

b. Apakah pemberian fish kredit akan menaikan tingkat

pendapatan para bakul ikan.

1.3 Pendekatan Masalah

Untuk mengatasi kekurangan modal dikalangan nelayan.
khususnya bakul ikan, wmaka Puszkud Mina Baruna memberikan
bantuan kredit kepada para bakul ikan guna mengembangkan

usahanya dan sekaligus memperlancar pembayaran ikan kepada



prara nelayan.

Dengan 'ish ceedit  ind diharapkan dapal memberilian
Jawaban bagi para bakul unituk mendapatkan modal .
Kehijaksanaan pemecrintah dalam pemberian fish credit diha-
rapghan dapal merangsang pﬁra bakul ikan dalam memanlaalkan
fasililas yang ada di KUD, sehingga dengan kemudahan unluok
mendapatakan permodalan ini akan semakin meningkatkan ke lan-
caran uszaha dan pendapatannya.

Adapun  skema  pendekatan  masalah  diperlihatkan sebagal

berikuk
Bakul ikan
I
I
—— Kekurangan Modal ——————
| |
Sebelum Mendapat Setelah Mendapatkan
Fish credit Fish credit

O — Pendapatan —d

I

|
Analisa

I

I

Kesimpulan

PR

Ilustrasi 1. Skema pendekatan Masalah



1.4 Tujuan Peoelitian

Scsuai dengan pecumusan masaltah maka Ltujuan yang ingin
dicapai dalam penclilian ini adalah
1. Mengetahui sistim pemberian fish credit pada KUD Mina
ada 4i Pantail Ulara Jawa Tongah.
2. Mengelahni dampak dari pemberian Fish credil terhadap
tingkat pendapatan para bakul ikan,

3. Mengelahui permasalahan pada pemberian fish credil.

1.5 Kegnnaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan infor-
masi tentang pengaruh pembherian fish credit terhadap pening~
katan pemdapatan para bakul ikan, informasi ini selanjutnya
akan digunakan untuk menetukan kebijakan dalam upaya memper-
balki sistim yang telah dijalankan. sehingga benar-benar ada

manfaatnya bagl para bakul.

1.6 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan september 1996
sampal dengan bulan Februari 1937, Tempat pengambilan sampel
meliputi tiga wilayah kerja KUD yang ada di Pantal Utars
Jawa Tengabh yaitu : KUD "Sarcnc Mino" Kab. Bati 1[I PPati, KUD
"Isagba Mina" Kotamadya Semarang, KUD "Makaryo Mino" Kotama-

dya Pekalongan.





